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ABSTRAK

LRT (Light Rail Transit) Palembang merupakan sistem transportasi rel ringan pertama di
Indonesia yang dibangun untuk meningkatkan efisiensi mobilitas masyarakat serta mengurangi
kemacetan dan polusi udara. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau konsep fisika yang
mendasari prinsip kerja LRT Palembang serta menganalisis penerapannya dalam
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan operasional. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analitis, meliputi observasi langsung,
wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip kerja LRT
Palembang didasarkan pada berbagai konsep fisika, seperti induksi elektromagnetik pada
motor listrik dan sistem pengereman regeneratif, transformasi energi kinetik dan potensial,
serta penerapan gaya sentripetal pada lintasan menikung. Penerapan konsep-konsep ini
berperan penting dalam mengoptimalkan performa, meningkatkan efisiensi energi, dan
mengurangi dampak lingkungan. Dengan memahami konsep fisika dalam sistem transportasi
ini, dapat dikembangkan inovasi yang lebih baik untuk meningkatkan keberlanjutan dan
kenyamanan transportasi massal di masa depan.

Kata Kunci: LRT (Light Rail Transit), Konsep Fisika, Sistem Transportasi.

ABSTRACT

Palembang LRT (Light Rail Transit) is the first light rail transportation system in Indonesia
built to improve the efficiency of community mobility and reduce congestion and air pollution.
This research aims to review the physics concept underlying the working principle of
Palembang LRT and analyze its application in improving operational efficiency and
sustainability. The research method used is descriptive qualitative with an analytical
approach, including direct observation, interviews, and literature studies. The results showed
that the working principle of Palembang LRT is based on various physics concepts, such as
electromagnetic induction in electric motors and regenerative braking systems, kinetic and
potential energy transformations, and the application of centripetal force on cornering tracks.
The application of these concepts plays an important role in optimizing performance,
improving energy efficiency, and reducing environmental impact. By understanding these
physics concepts in transportation systems, better innovations can be developed to improve the
sustainability and convenience of mass transportation in the future.

Keywords: LRT (Light Rail Transit), Physics Concepts

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia mengalami pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin
meningkat. Jumlah penduduk yang semakin tinggi ini juga harus diimbangi dengan
ketersediaan sarana transportasi yang memadai sehingga dapat mempercepat waktu tempuh
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perjalanan dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Setyaji, dkk., 2023). Seiring peningkatan jumlah
penduduk yang semakin pesat, penggunaan transportasi juga akan meningkat. Oleh karena itu,
perkembangan teknologi transportasi juga terus menciptakan inovasi guna memenuhi
kebutuhan masyarakat akan mobilitas yang cepat, efisien, dan ramah lingkungan. LRT (Light
Rail Transit) merupakan salah satu jenis inovasi teknologi transportasi berupa jenis kereta
penumpang dengan konstruksi yang ringan dan memiliki jalur layang dalam pengoperasiannya
(elevated), yang dianggap cocok dengan karakteristik jalan di Indonesia (Syaifudin, dkk.,
2019).

Indonesia memilih LRT sebagai sarana transportasi baru karena terdapat beberapa
kelebihan, diantaranya dari segi mesin, vyaitu jika dibandingkan dengan kereta yang
menggunakan mesin diesel, LRT memiliki efisiensi yang lebih tinggi (Nur, dkk., 2021). LRT
juga dirancang dengan jangkauan yang lebih fleksibel daripada jenis kereta penumpang
perkotaan lainnya. Jika dibandingkan dengan kereta diesel, LRT memiliki kenyamanan dengan
kecepatan yang lebih tinggi, bebas dari polusi, serta mampu menampung lebih banyak
penumpang (Hylén & Pharoah, 2020). Palembang merupakan salah satu kota yang telah
menerapkan model transportasi LRT di Indonesia.

LRT Palembang merupakan salah satu model transportasi yang membawa dampak bagi
kota Palembang dengan sejumlah efek positif yang dirasakan, seperti mengurangi kemacetan
lalu lintas, menekan biaya transportasi, dan mengurangi polusi udara (Arliansyah, dkk., 2022).
Pengembangan dan pembangunan layanan transportasi publik LRT (Light Rail Transit) di
Palembang awalnya bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan Asian Games 2018. Namun
setelahnya, LRT dikembangkan lebih lanjut dengan membangun 13 stasiun transit di sepanjang
jalur yang membentang sekitar + 23 km (Gumano, 2018). Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan layanan transportasi di Kota Palembang, sehingga masyarakat tetap dapat
memanfaatkannya setelah kegiatan Asian Games selesai.

LRT Palembang tidak hanya berfungsi sebagai solusi untuk mengatasi kemacetan dan
masalah transportasi, tetapi juga memiliki potensi sebagai langkah penerapan pembangunan
berkelanjutan. LRT Palembang turut berkontribusi dalam mengurangi penggunaan transportasi
berbahan bakar fosil, yang menjadi salah satu penyebab utama peningkatan emisi gas rumah
kaca (Ode, dkk., 2024). Namun, masih terdapat beberapa kendala yang dialami LRT selama
pengoperasiannya sejak diresmikan. Salah satunya, LRT Palembang pernah berhenti operasi
akibat pemadaman listrik di Palembang menyusul gangguan transmisi SUTT 275 kV Lubuk
Linggau — Lahat (Deny, 2024). Pemadaman listrik tersebut membuat semua perjalanan LRT
terhenti karena third Rail off atau mati dampak dari gangguan tersebut. Akibatnya, penumpang
yang masih dalam perjalanan LRT tidak dapat melanjutkan perjalanannya dan harus di
evakuasi melalui walkway. Hal ini dapat mengganggu perjalanan dan kenyamanan penumpang
jika sewaktu-waktu kembali terjadi pemadaman listrik apalagi dalam jangka waktu lama dan
tidak dapat diperkirakan. Untuk meminimalisir kejadian serupa, sangat penting untuk
mempelajari dan meninjau ulang konsep dasar dalam pengoperasian LRT ini, terutama dalam
proses penyimpanan daya listrik melalui prinsip induksi elektromagnetik yang digunakannya.

Selain meninjau faktor internal, penting juga melihat faktor eksternal dalam
pengoperasian LRT ini. Aktivitas LRT juga memberikan dampak negatif diantaranya adalah
menimbulkan kebisingan saat berada pada keadaan menikung. Ketika beroperasi, LRT
menghasilkan suara dengan pitch yang tinggi (Hustim, dkk., 2020). Kondisi ini dapat
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menyebabkan ketidaknyamanan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar perlintasan rel.
Mengingat lintasan LRT melewati area permukiman, perkantoran, pusat perdagangan, sekolah,
dan rumah sakit, keberadaannya berpotensi mengganggu berbagai aktivitas masyarakat di
sekitarnya.

Beberapa permasalahan yang telah dijelaskan, dapat diatasi dengan kembali meninjau
konsep dasar dalam pengoperasian LRT. Konsep dasar dalam pengoperasian LRT ini banyak
melibatkan prinsip-prinsip fisika yang kompleks. Pentingnya memahami konsep fisika dalam
LRT terletak pada optimalisasi kinerja, pengembangan teknologi, serta sebagai bahan
pembelajaran untuk menciptakan solusi atas beberapa permasalahan yang ada. Penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Tim Teknik Fisika ITB pada LRT Jakarta yang
menunjukkan bahwa analisis mendalam terhadap aspek fisik seperti bising dan getaran sangat
krusial untuk meningkatkan kenyamanan penumpang (Brahmana, 2020). Dengan demikian,
kajian konsep fisika sangat penting dalam menentukan solusi yang diperlukan untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang mengganggu dalam pengoperasian LRT.

Berdasarkan uraian permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam
konsep fisika yang mendasari prinsip kerja LRT Palembang. Selain itu, penelitian ini juga
untuk menganalisis sejauh mana penerapan prinsip-prinsip fisika tersebut mempengaruhi
efisiensi dan keberlanjutan operasional LRT sebagai transportasi massal ramah lingkungan.
Dengan adanya penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara teknologi transportasi
modern dengan ilmu pengetahuan fisika sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi transportasi di Indonesia yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
analitis pada prinsip kerja LRT (Light Rail Transit). Obyek yang diteliti adalah konsep fisis
pada LRT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di Kota Palembang, Sumatera
Selatan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analysis Interactive Model
Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Pada tahap reduksi data, sumber data dikumpulkan melalui metode observasi secara
langsung ke stasiun LRT, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data disajikan dalam
bentuk deskriptif naratif, untuk selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.

Y

Data Data
collection display

Conclusions:
drawing/
verifying

Data
condensation

-

Gambar 1. Metode Analysis Interactive Model Miles and Huberman
Sumber: Sukendar, dkk., (2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. LRT (Light Rail Transit)

“Z

5
Gambar 2. LRT Palembang
Sumber: Dokumen Pribadi

LRT Palembang merupakan sistem transportasi cepat berbasis lintas rel terpadu
yang dibangun di Kota Palembang, Sumatera Selatan, untuk menghubungkan Bandar
Udara Nasional Sultan Mahmud Badaruddin 1l dengan Gedung Olahraga Jakabaring.
(Tsaqib, dkk., 2019). LRT (Light Rail Transit) Kota Palembang merupakan sistem LRT
pertama yang dibangun dan di operasikan di Indonesia. Presiden Joko Widodo, melalui
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 116 Tahun 2015, memberikan persetujuan untuk
pembangunan moda transportasi baru berupa LRT (Light Rail Transit) di Provinsi
Sumatera Selatan. (Sarwandy & Jonizar, 2023). Proyek ini dibangun untuk mendukung
pelaksanaan Asian Games 2018. LRT sendiri adalah istilah yang digunakan untuk kereta
api ringan. Setelah proyek pembangunan tersebut disetujui, LRT resmi dioperasikan setelah
peresmian oleh Presiden Republik Indonesia pada 15 Juli 2018.

2. ldentifikasi Konsep-Konsep Fisika pada LRT (Light Rail Transit)

Dalam operasional LRT (Light Rail Transit) Palembang tidak terlepas dari
penerapan berbagai konsep fisika yang mendasarinya. Berbagai prinsip fisika berperan
penting dalam menjaga kelancaran dan efisiensi sistem transportasi ini. Berikut ini
beberapa konsep fisika yang terdapat dalam prinsip kerja LRT (Light Rail Transit)
Palembang.

a. Induksi Elektromagnetik

Konsep dasar induksi elektromagnetik sangat penting dalam prinsip kerja LRT
Palembang, terutama dalam aspek kelistrikan yang menggerakkan motor kereta.
Induksi elektromagnetik adalah fenomena dimana arus listrik dihasilkan oleh
perubahan medan magnet. Prinsip ini pertama kali ditemukan oleh Michael Faraday
pada abad ke-19 dan menjadi dasar bagi berbagai teknologi kelistrikan modern,
termasuk LRT (Pertiwi, 2019).
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Pada prinsip kerja LRT, induksi elektromagnetik digunakan dalam dua aspek
utama, yaitu sebagai berikut.
1) Motor Listrik

Motor listrik pada LRT bekerja berdasarkan prinsip induksi
elektromagnetik. Motor listrik ini beroperasi dengan menciptakan medan magnet
yang berubah di sekitar kumparan kawat, sehingga menghasilkan arus listrik yang
menciptakan gaya elektromagnetik. Gaya ini kemudian menggerakkan roda kereta,
memungkinkan LRT bergerak maju atau mundur.

Motor traksi bekerja berdasarkan interaksi medan magnet dan arus listrik,
yang menyebabkan gaya yang menggerakkan rotor. Gaya ini dijelaskan oleh
Hukum Lorentz, yang menyatakan bahwa sebuah kawat yang membawa arus dalam
medan magnet akan mengalami gaya (Soeswasti, 2023). Secara matematis, gaya
Lorentz dapat ditulis sebagai:

F=I(LxB) (1)

Gaya ini menggerakkan rotor motor, yang pada akhirnya menghasilkan
gerakan mekanik untuk menggerakkan roda kereta LRT. Ketika arus listrik
mengalir melalui kumparan kawat yang terletak di dalam medan magnet, akan
timbul gaya magnetik yang bekerja pada kawat tersebut, medan magnet
menghasilkan gaya gerak listrik (GGL) yang menggerakkan motor (Syair, 2021).
Menurut Hukum Faraday tentang Induksi Elektromagnetik, GGL yang diinduksi
dalam kumparan dihitung dengan:

e§=—-N— (2)
2) Sistem Regeneratif Pengereman

Saat LRT melakukan pengereman, sistem pengereman regeneratif
memanfaatkan induksi elektromagnetik untuk mengubah energi kinetik kereta yang
melambat menjadi energi listrik. Energi listrik ini kemudian dapat disimpan atau
dikembalikan ke jaringan listrik, sehingga meningkatkan efisiensi energi. Konversi
energi listrik menjadi energi mekanik dapat diukur dari daya listrik yang
dikonsumsi oleh motor dan daya mekanik yang dihasilkan (Sundari, dkk., 2017).

Daya listrik P,jorerix Yang masuk ke motor dihitung dengan persamaan:

Perertrik = VI (3)

Daya mekanik yang dihasilkan oleh motor, yang merupakan energi yang
dikonversi menjadi gerak mekanis (Amirudin, 2023), dapat dihitung dengan:

Pnekanik = TW (4)

Efisiensi konversi energi dapat dihitung dari perbandingan daya mekanik

yang dihasilkan dengan daya listrik yang digunakan (Pratama, dkk., 2024) yang

dapat dituliskan secara matematis melalui rumus berikut.
y = mekanik 1009 (5)

Pelektrik

Secara keseluruhan, proses induksi elektromagnetik pada LRT dapat dilihat
pada diagram alur induksi elektromagnetik LRT pada Gambar 3.
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Gambar 3. Alur Proses Induksi Elektromagnetik pada LRT

Induksi elektromagnetik pada sistem operasional LRT Palembang terletak pada
konversi energi listrik menjadi energi mekanik. Sistem ini dimulai dari sumber energi
listrik utama yang berasal dari PLN, yang kemudian disalurkan melalui gardu-gardu
listrik khusus yang tersebar di sepanjang jalur LRT. Listrik bertegangan tinggi ini
kemudian didistribusikan melalui sistem kabel overhead atau catenary yang terpasang
di atas jalur kereta. Dalam proses pengambilan daya, LRT Palembang dilengkapi
dengan pantograf, yaitu rangkaian mekanik yang terpasang di atap kereta dan
bersentuhan langsung dengan kabel overhead. Pantograf ini berfungsi sebagai
pengumpul arus listrik yang kemudian disalurkan ke sistem kelistrikan kereta. Arus
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listrik yang terkumpul selanjutnya melalui serangkaian sistem kontrol dan inverter yang
mengatur besaran tegangan dan frekuensi sesuai kebutuhan operasional kereta.

Motor traksi pada LRT Palembang menggunakan prinsip induksi
elektromagnetik dalam pengoperasiannya. Ketika arus listrik mengalir melalui
kumparan stator pada motor, terbentuklah medan magnet yang berputar. Medan magnet
putar ini kemudian menginduksi rotor motor sehingga ikut berputar. Perputaran rotor
inilah yang menghasilkan gaya mekanik untuk menggerakkan roda-roda kereta. Sistem
ini memungkinkan kontrol kecepatan yang presisi melalui pengaturan frekuensi dan
tegangan yang masuk ke motor.

llustrasi dari penerapan induksi elektromagnetik pada prinsip kerja LRT (Light
Rail Transit) Palembang dapat dilihat pada Gambar 4.

Gardu Listrik
JIKMTEON DT

P Tnduksi Eldktromagnetik LRT

Gambar 4. llustrasi Konsep Induksi Elektromagnetik pada LRT
Sumber: Desain Pribadi

b. Energi Kinetik dan Potensial

Dalam prinsip kerja LRT, energi Kinetik dan energi potensial berperan
penting untuk menggerakkan dan mengoperasionalkan kereta.
1) Energi Kinetik
Energi kinetik merupan energi yang terdapat dalam suatu benda yang
bergerak (Hadi, 2022). Pada prinsip kerja LRT, energi kinetik muncul ketika
kereta bergerak di atas rel. Energi kinetik dihitung berdasarkan massa kereta
dan kecepatan geraknya (Rahmawati & Malik, 2024). Secara matematis, energi
kinetik dapat dirumuskan sebagai berikut.

E; =% mv? (6)

Ketika LRT mulai bergerak dari keadaan diam, gaya yang diberikan

oleh motor listrik mengakselerasi kereta sehingga kecepatannya meningkat.

Seiring peningkatan kecepatan, energi Kinetik kereta juga bertambah. Energi
kinetik ini digunakan oleh LRT untuk melaju dengan kecepatan tertentu.
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2) Energi Potensial

Energi potensial gravitasi merupakan energi yang terdapat pada suatu
benda yang memiliki ketinggian tertentu (Suprihanto, 2023). Pada LRT, energi
potensial dapat dihasilkan ketika kereta bergerak di jalur yang memiliki
ketinggian berbeda, seperti pada jalur yang sedikit menanjak atau menurun.
Secara matematis, energi potensial gravitasi dapat dirumuskan sebagai berikut.

E, =mgh (7)

Ketika LRT berada di jalur yang lebih tinggi, misalnya pada jembatan
atau perlintasan yang lebih tinggi dari tanah, kereta memiliki energi potensial
yang lebih besar. Sebaliknya, saat kereta bergerak menuruni jalur, energi
potensial ini akan berubah menjadi energi kinetik, mempercepat kereta.

Dalam prinsip kerja LRT, terjadi konversi antara energi Kinetik dan
energi potensial. Saat LRT bergerak menaiki tanjakan, energi kinetik berubah
menjadi energi potensial, yang menyebabkan laju kereta melambat. Sebaliknya,
saat LRT menuruni jalur, energi potensial berubah kembali menjadi energi
kinetik, mempercepat kereta tanpa memerlukan tambahan tenaga dari motor.
Keseimbangan dan perubahan antara kedua bentuk energi ini membantu
menjaga kelancaran dan efisiensi gerakan LRT di jalur yang bervariasi.

c. Gaya Sentripetal

Yy

. ‘ R
X b » "
.5 /.,0000

Gambar 5. Tikungan pada Stasiun LRT Bandara Sultan Mahmud Badaruddin |1
Palembang
Sumber: Google Earth Pro

Ketika LRT berbelok pada tikungan, kereta tidak bergerak dalam garis lurus,
melainkan mengikuti lintasan melingkar. Tikungan LRT (Light Rail Transit)
Palembang merupakan tikungan yang termasuk sebagai tikungan kereta ringan paling
ekstrim sedunia (Saputra, 2018). Hal ini dikarenakan besar jari-jari pada lengkung
tikungannya yang kecil, yaitu 80 meter, jauh lebih kecil dibandingkan ukuran ideal
tikungan normal yang harus memiliki jari-jari 800 meter. Tikungan ini dibuat karena

menyesuaikan dengan jalan raya yang tepat dibawahnya. Jari-jari lengkung tersebut
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berdampak terhadap gesekan antara rel dan roda pada saat kereta berjalan menikung,
sehingga akan menimbulkan suara bising berdecitLintasan LRT Palembang memiliki
panjang 23,4 km dan mencakup beberapa tikungan dengan jari-jari yang bervariasi.
Tikungan dengan jari-jari terkecil terletak di dekat bandara, yaitu sebesar 78 meter.
(Tsaqib, dkk., 2019) . Menurut Agustiyanti (2018), LRT Palembang beroperasi dengan
kecepatan rata-rata sekitar 50-60 Km/Jam, sedangkan kecepatan penuh ideal adalah 85
Km/Jam. Hal ini dikarenakan beberapa titik tikungan yang dilalui LRT Palembang
dapat dikategorikan tajam. Oleh karena itu, Setiap kali melewati tikungan, LRT
Palembang harus mengurangi kecepatan untuk memastikan kereta tetap berada di jalur
dan memberikan kenyamanan bagi penumpang. Pada tikungan dengan jari-jari kecil,
penting untuk melakukan pengurangan kecepatan agar mencegah kereta keluar dari

lintasan.

Gambar 6. Tikungan pada LRT Palembang
Sumber: Dokumen Pribadi

Untuk mempertahankan kereta tetap pada lintasan, diperlukan gaya yang
mengarah ke pusat kurva, yang disebut gaya sentripetal. Gaya sentripetal pada LRT
Palembang dihasilkan oleh superelevasi, yaitu kemiringan lintasan pada tikungan yang
terjadi akibat perbedaan ketinggian antara tepi lintasan bagian luar dan bagian dalam.
(Putra, dkk., 2019).

Gaya sentripetal ini dihasilkan dari interaksi antara roda kereta dengan rel, serta
kadang dibantu oleh kemiringan rel. Rumus untuk gaya sentripetal ini adalah sebagai
berikut.

F="2 ®)

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 9(1) 2025, hal 36 — 47 (Ratna, D.C, dkk)



Ketika LRT (Light Rail Transit) melewati sebuah tikungan, muncul gaya
sentripetal yang berperan penting untuk menjaga kereta tetap pada lintasannya. Gaya
ini memiliki arah menuju pusat lingkaran dan besarnya bergantung pada massa kereta,
kecepatan, dan jari-jari tikungan (Utomo, 2020). Untuk mengatur gaya ini, rel di bagian
luar tikungan dibuat lebih tinggi dibandingkan rel bagian dalam, yang dikenal dengan
istilah superelevasi.

Desain superelevasi ini berperan penting untuk membantu mengimbangi gaya
sentrifugal yang cenderung mendorong kereta ke arah luar tikungan, mengurangi
ketergantungan pada gaya gesek antara roda dan rel, membantu kenyamanan
penumpang dengan mengurangi gaya ke samping yang mereka rasakan saat kereta
berbelok. Dalam sistem ini, gaya normal yang bekerja pada kereta tidak lagi
sepenuhnya vertikal karena kemiringan rel. Selain itu, gaya gesek antara roda dan rel
juga berperan penting dalam mencegah kereta tergelincir dan memberikan gaya
sentripetal tambahan. Besar gaya gesek ini bergantung pada koefisien gesek antara roda
dan rel, serta besarnya gaya normal yang bekerja.

Untuk menentukan besar derajat kemiringan tikungan lintasan LRT
(superelevasi) dapat menggunakan konsep gaya sentripetal yang terjadi saat LRT
berbelok pada tikungan melingkar. Hal ini dapat ditentukan dengan besar jari-jaring
lengkung dan kecepatan LRT yang sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu 80 Meter dan 5
Km/Jam atau 1,39 m/s, maka

6 = arctan (E) 9
_ (16,67)?

6 = arctan (—78.9’8 ) (10)
_ 277,89

0 = arctan (764'4) (11)

6 = arctan (0,36354) (12)

6 = 0,36354 radian (13)

180

Oderajar = 0,36354.— =~ 20,84° (14)

Berdasarkan perhitungan matematis tersebut dapat ditentukan bahwa derajat
kemiringan tikungan pada lintasan LRT (superelevasi) pada titik tikungan Bandara
Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang sebesar 20,84°. Hasil perhitungan
menunjukkan prinsip dasar fisika bahwa gaya sentripetal berbanding lurus dengan
kuadrat kecepatan. Semakin kecil kecepatan, semakin kecil pula kebutuhan sudut
kemiringan untuk menjaga lintasan melingkar. Dalam penerapan prinsip kerja LRT,
hasil ini menunjukkan bahwa desain lintasan yang menikung cukup aman jika
digunakan untuk kecepatan rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, prinsip kerja LRT Palembang menggunakan berbagai konsep
fisika, termasuk induksi elektromagnetik dalam motor listrik dan sistem pengereman
regeneratifnya, hukum-hukum Newton, serta transformasi energi Kkinetik dan potensial.

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 9(1) 2025, hal 36 — 47 (Ratna, D.C, dkk)



Pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip fisika ini penting untuk optimalisasi performa
dan efisiensi energi LRT. Teknologi ini tidak hanya mengurangi polusi dan ketergantungan
pada bahan bakar fosil tetapi juga meningkatkan kenyamanan penumpang dan berkontribusi
pada sistem transportasi perkotaan yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan peran LRT dalam
menjawab kebutuhan mobilitas modern yang aman, efisien, dan ramah lingkungan.
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